BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini, diperoleh kesimpulan yang signifikan mengenai pengaruh work life
balance terhadap kepuasan kerja karyawan di kantor pusat PT XYZ, sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai signifikansi dibawah
0,05 yaitu (0,000) maka dapat dinyatakan bawa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara penerapan work life balance terhadap kepuasan kerja
karyawan di Kantor Pusat PT XYZ.

2. Koefisien beta atau standardized coefficient sebesar 0,859 mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan satu satuan standar deviasi pada work life balance
akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,859 satuan standar
deviasi.

3. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan work life balance di
lingkungan kerja untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, mendorong
kinerja karyawan yang optimal, serta berkontribusi pada produktivitas dan

keberhasilan perusahaan secara keseluruhan.

Dari hasil temuan ini menunjukkan bahwa PT XYZ harus memperhatikan work
life balance untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk menerapkan berbagai kebijakan dan program yang
mendukung keseimbangan kehidupan kerja karyawan, seperti jam kerja yang
fleksibel, pilihan bekerja dari rumah, waktu istirahat yang memadai, dan layanan
pendukung lainnya. Dengan adanya work life balance, karyawan akan merasa lebih
puas dengan pekerjaannya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas
dan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Temuan ini sesuai dengan teori dan penelitian sebelumnya bahwa work life

balance merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
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karyawan. Ketika karyawan merasa dapat menyeimbangkan tuntutan pekerjaan
dengan kebutuhan pribadi dan keluarga, maka kepuasan kerja mereka cenderung
meningkat. Sebaliknya, jika karyawan merasa terbebani oleh tuntutan pekerjaan
yang berlebihan dan mengabaikan kehidupan pribadi, maka kepuasan kerja mereka
dapat menurun.

Namun, penting untuk diingat bahwa banyak faktor lain yang mempengaruhi
kepuasan karyawan, seperti gaji, lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja,
peluang pengembangan, dan lain-lain. Oleh karena itu, meskipun work life balance
terbukti berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, namun perusahaan tetap perlu
memperhatikan faktor lain yang juga mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Dengan memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja dan faktor lain yang
mempengaruhi  kepuasan kerja, perusahaan diharapkan dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung dan mempertahankan karyawan berkualitas

tinggi dalam jangka panjang.

B. Saran
Berdasarkan pemaparan kesimpulan diatas, saran dari penelitian ini yang dapat
peneliti berikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Kantor Pusat PT XYZ

a. Terus berupaya memelihara dan meningkatkan kerja sama serta hubungan
baik di antara para karyawan, juga menciptakan lingkungan dan kondisi
kerja yang nyaman. Hal ini sangat penting guna mewujudkan tingkat
kepuasan kerja karyawan yang tinggi.

b. Melakukan evaluasi kinerja karyawan secara berkala dan memberikan
motivasi sebelum memulai aktivitas kerja setiap harinya. Langkah ini
bertujuan untuk menumbuhkan semangat dan memotivasi karyawan
dalam menjalankan tugas-tugas mereka.

c. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk bisa mendapatkan

promosi atau kenaikan jabatan bagi karyawan yang berhasil dalam
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pekerjaannya. Hal ini merupakan bentuk pengakuan yang dapat

meningkatkan kepuasan kerja mereka.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Mencoba cara baru dalam mengukur kepuasan kerja. Salah satunya adalah
dengan menambahkan atau menggunakan variabel lain yang belum pernah
digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya bukan hanya untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan efisien, tetapi juga untuk
menyajikan perspektif baru dan mendalam tentang kepuasan kerja.
Dengan demikian, penelitian tersebut dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap bidang penelitian ini.

Melakukan pengukuran variabel-variabel dalam penelitian ini dengan
menggunakan perspektif yang berbeda, yaitu perspektif karyawan dalam
bidang pekerjaan yang berbeda. Langkah ini tidak hanya akan
memperkaya pemahaman mereka tentang topik yang diteliti, tetapi juga
akan membantu dalam mengungkap temuan dan wawasan baru yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kepuasan kerja. Dengan demikian,
penelitian tersebut dapat memiliki dampak yang lebih luas dan signifikan

terhadap dunia kerja.
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